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KARYA TULIS ILMIAH

PEMBERIAN REBUSAN DAUN SIRSAK UNTUK MENGURANGI
KEPUTIHAN PATOLOGIS PADA WANITA USIA SUBUR

DI PMB WIWIK ISMURTINI S,ST1

Melia Ulfa2, Lutfia Uli Namah, S.ST, Mkes3

INTISARI

Latar belakang: Menurut penelitian keputihan di Indonesia tahun (2016),
sebanyak 75% wanita indonesia mengalami mengalami keputihan minimal satu
kali dalam seumur hidupnya dengan (50% pada remaja dan 25% pada WUS). Ini
berbeda dengan negara lain yang hanya 25% saja. Di Jawa Tengah pada tahun
2016 sekitar 70% wanita juga mengalami keputihan yang disebabkan oleh jamur
dan parasit seperti cacing kremi dan kuman.
Keputihan dapat diobati dengan pengobatan nonfarmakologi yaitu dengan
menggunakan daun sirsak yang direbus. Daun ini mengandung zat antiseptik
yaitu fenol yang dapat membunuh kuman, fenol dalam daun sirsak memiliki sifat
antiseptic 5 kali lebih efektif dibandingkan fenol biasa yang dapat mengobati
keputihan.
Tujuan: Mengetahui pemberian rebusan daun sirsak terhadap keputihan patologis
pada wanita usia subur di BMP Wiwik Ismurtini S,ST Kabupaten Kebumen.
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan studi kasus. Penerapan diberikan pada 5 partisipan data diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian: Kondisi keputihan setelah dilakukan pemberian rebusan daun
sirsak partisipan pertama, ketiga, dan keempat tidak ada keluhan, partisipan
kedua, dan kelima masih keluar cairan sedikit konsistensi encer dan masih
berwarna.
Kesimpulan: Penerapan rebusan daun sirsak dapat mengurangi tingkat keputihan
patologis pada wanita usia subur.

Kata Kunci : wanita usia subur, keputihan, daun sirsak
Kepustakaan : 46 literatur (2007-2016 Artikel, jurnal dan buku)
Jumlah Halaman : xii+68 halaman+lampiran

1Judul Skripsi
2Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Gombong
3Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong
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SICIENTIFIC PAPER

THE APPLICATION OF BOILED SOURSOP LEAF TO REDUCE
PATHOLOGICAL LEUCORRHEA OF FERTILE-AGE WOMEN

IN INDEPENDENT MIDWIFERY CLINIC OF
MIDWIFE WIWIK ISMURTINI S, ST1

Melia Ulfa2, Lutfia Uli Namah, S,ST. Mkes3

ABSTRACT

Background: According to the reserch (2016), there were 75% of women in
Indonesia suffered from leucorrhea at least once in their lifetime – 50% in their
adolescence and 25% in their fertile-age. This is sharply different from other
countries which is only 25%. In 2016 there were 70% of women in Central Java
also suffering from leucorrhea (vaginal disharge) caused by fungi and parasites,
such as pinworms and germs. Leucorrhea can be cured by non-pharmocological
treatment by using boiled soursop leaf for it contains antiseptic subtances, i.e
phenol. It can vanish the germs. The content of phenol of soursop leaf is 5 times
more effective than ordinary phenol.
Objective: To find out the application of boiled soursop leaf for decreasing
pathological leucorrhea of fertile-age women in Independent Midwifery Clinic of
Midwife Wiwik Ismurtini S,ST in Kebumen.
Method: This study is an analytical descriptive with a case study approach. The
participants are 5 persons. Data were obtained through onterview, observation,
and documentation.
Result: After having treatment by using boiled soursop leaf, participant 1, 3, and
4 had no complaints. Meanwhile, participant 2 and 5 still had a slightly little
liquid with delute and colored consistency.
Conclusion: The application of boiled soursop leaf can decrease the level of
pathological leucorrhea of fertile-age women.

Keywords : Fertile-age women, leucorrhea, soursop leaf
Literature : 46 leteratur (2007-2016 article, journal, book)
Number of pages : xii-68 pages+appendices

1Title
2Student of DIII Program of Midwifery Dept
3Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keputihan adalah jenis gangguan yang paling sering dipriksakan oleh

sebagian penderita gangguan (Infeksi Saluran Reproduksi) ISR yang datang

kepada sejumlah paramedis. Keputihan dapat merupakan suatau keadaan

normal (fisiologis) atau sebagai tanda dari adanya suatu penyakit (patologi).

Keputihan yang normal biasanya tidak berwarna atau bening, tidak berbau,

tidak berlebihan dan tidak menimbulkan keluhan. Sedangkan, keputihan yang

tidak normal biasanya berwarna kuning atau hijau keabu-abuan, berbau amis

atau busuk, jumlah banyak dan menimbulkan keluhan seperti gatal dan rasa

terbakar pada daerah intim (Kissanti, 2011).

Keputihan dibagi menjadi 2, yaitu keputihan fisiologis dan keputihan

patologis. Keputihan patologis adalah apabila perempuan mulai mengeluh

karena vaginanya terlalu sering mengeluarkan lendir yang berlebihan disertai

bau amis, terasa pedih waktu buang air, dan kadang disertai rasa panas dan

gatal (Admin, 2008). Penyebab paling penting dari keputihan patologi ialah

infeksi. Disini cairan mengandung banyak leukosit dan warnanya agak

kekuning-kuningan sampai hijau, seringkali lebih kental dan berbau

(Prawirohardjo, 2008).

Keputihan yang tidak normal ialah keputihan dengan ciri-ciri :

jumlahnya banyak, timbul terus menerus, warnanya berubah (misalnya
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kuning, hijau, abu-abu, menyerupai susu/yoghurt) disertai adanya keluhan

(seperti gatal, panas, nyeri) serta berbau (apek, amis, dsb) (Wijayanti, 2009)

Keputihan patologis merupakan cairan eksudat dan cairan ini

mengandung banyak leukosit. Eksudat yang terjadi karena adanya luka,

cairan yang muncul bewarna, jumlahnya berlebihan, berbau tidak sedap,

terasa gatal atau panas dan menyebabkan luka didaerah mulut vagina

(Sibagariang, Pusmaika, & Rismalinda, 2010). Keputihan patologis muncul

karena infeksi vagina, keganasan reproduksi, bisa juga karena benda asing

dalam vagina (Manuaba, 2010).

Penyebab keputihan patologis yaitu sering menggunakan kloset di toilet

umum yang kotor, terutama kloset duduk, membilas vagina dari arah yang

salah atau dari anus ke arah yang salah atau dari anus ke depan, sering

bertukar celana dalam/handuk dengan orang lain, kurang menjaga kebersihan

vagina, tidak segera mengganti pembalut alat menstruasai, lingkungan

sanitasi yang kotor, sering mandi berendam dengan air hangat dan panas

(jamur yang menyebabkan leukorea lebih mungkin tumbuh di kondisi hangat)

dan terdapat tiga infeksi umum yang berhubungan dengan keputihan yaitu

vaginosis bakteri (VB), trikomoniasis dan kandidasis (Manan, 2011).

Wanita usia subur (WUS) adalah wanita yang keadaan organ

reproduksinya berfungsi dengan baik antara umur 20-24 tahun. Masalah

kesuburan alat reproduksinya merupakan hal yang sangat penting untuk

diketahui. Dimana dalam masa wanita usia subur ini harus menjaga dan

merawat personal hygine yaitu pemeliharaan keadaan alat kelaminnya dengan
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rajin membersihkannya. Oleh karena itu WUS dianjurkan untuk merawat

pesrsonal hygiene yaitu pemeliharaan keadaan alat kelamin dan merawat diri

(Suparyanto, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian dari Panda S et al (2013), bahwa dari 50

orang wanita usia subur di kawasan Asia Selatan terutama India yang

terdeteksi Trikomoniosis Vaginalis sebanyak 3 kasus (6%) dan Candida

Albicans dalam 26 kasus (52%). Terinfeksi Trikomoniosis Vaginalis dan

Candidia Albicans sebanyak 4 kasus (8%). Hampir 83% penyebab keputihan

adalah bakteri Candidia Albicans yang banyak terjadi pada wanita usia subur

dan berasal dari daerah pedesaan (Panda & Supriya, 2013).

Menurut WHO (World Health Organization), hampir seluruh wanita

dan remaja pernah mengalami keputihan 60% pada remaja dan 40% pada

wanita usia (WUS) (Word Health Organization (WHO), 2017). Sedangkan

menurut penelitian di Indonesia, wanita yang pernah mengalami keputihan

sebanyak 75% mengalami keputihan minimal satu kali dalam seumur

hidupnya dengan 50% pada remaja dan 25% pada WUS. Ini berbeda tajam

dengan negara Eropa  yang hanya 25% saja. Hal ini berkaitan erat dengan

cuaca yang lembab yang mempermudah wanita indonesia mengalami

keputihan dimana cuaca yang lembab dapat mempermudah berkembangnya

infeksi jamur (Nurul & Qomariyah, 2016).

Sedangkan di Jawa tengah 70% wanita juga mengalami keputihan yang

disebabkan oleh jamur dan parasit seperti cacing kremi atau protozoa

(Trichomonas vaginalis) (Nurul & Qomariyah, 2016). Kejadian keputihan
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selama satu tahun terakhir di PMB Wiwik Ismurtini sebanyak 10 orang.

Wanita rentan dengan gangguan reproduksi karena organ reproduksi wanita

berhubungan langsung dengan dunia luar melalui liang senggama, rongga

rahim, saluran telur atau tuba fallopi yang bermuara di dalam perut ibu

(Manuaba, 2010).

Solusi terbaik adalah segera melakuakan pengobatan dan memperbaiki

gaya hidup yang sehat seperti membersihkan vagina setelah buang air dengan

gerakan dari depan ke belakang, mengeringkan vagina dengan tisu sekali

usap, dan tidak duduk di toilet karena keputihan dapat menular melalu bibir

kloset, dan perlengkapan mandi seperti handuk (Manuaba, 2010). Untuk

mencegah terjadinya keputihan pada seorang wanita diperlukan pengetahuan

tentang keputihan, karena keputihan yang tidak diobati terutama keputihan

patologis dapat menyebabkan kemandulan (Kinasih, 2012).

World Health Organization (WHO) telah menyarankan negara-negara

membangun untuk memanfaatkan penggunaan pengobatan tradisional dalam

bidang kesehatan. Selain itu pemerintah Indonesia juga mendukung tanaman

obat tradisional sebagai alternatif pengobatan karena negara Indonesia

merupakan negara yang kaya akan tumbuhan tradisional salah satu tumbuhan

tradisional tersebut adalah daun sirih, sirsak, kunyit, dll (Yuniarti, 2008).

Banyak yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya keputihan

diantaranya secara farmakologi (obat-obatan dari dokter), non farmakologi

seperti: perubahan tingkah laku, personal hygiene, psikologis, serta
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mengkonsumsi produk herbal/alami yang dipercayai khasiatnya (Benson &

Pernoll, 2008).

Pengobatan secara alami diantaranya yaitu dengan Daun sirsak. Di

Indonesia, sirsak mulai dikenal sejak dibawa orang Belanda pada abad ke-19.

Sirsak dikenal dengan nama lokal srikaya (Makassar), nangka londo (Jawa),

atau jambu landa (Lampung) (Sunarjono, 2008). Daun sirsak mengandung

alkaloid, tanin, dan beberapa kandungan kimia lainnya termasuk

Annonaceous acetogenins. Acetogenins merupakan senyawa yang memiliki

potensi sitotoksik. Senyawa sitotoksik adalah senyawa yang dapat bersifat

toksik untuk menghambat dan menghentikan pertumbuhan sel kanker

(Mardiana, 2011).

Daun sirsak juga digunakan untuk pengobatan beberapa jenis penyakit

yang disebabkan oleh bakteri seperti pneumonia, diare, infeksi saluran

kencing, keputihan dan jenis penyakit lainnya (Ginda, 2014).

Manfaat daun sirsak dapat untuk mengobati keputihan pada wanita

karena mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh kuman, yaitu fenol,

dimana kandungan fenol dalam daun sirsak memiliki sifat antiseptik 5 kali

lebih efektif dibanding fenol biasa (Triarsari, 2007). Berdasarkan hasil

penelitian sebelumnya oleh (Suwanti, 2016) menunjukan bahwa dapat

diketahui ada penggunaan daun sirsak efektif terhadap kejadian keputian

dengan hasil (76,7%) sembuh dari keputihan dengan waktu paling cepat 5

hari dan paling lama 14 hari.
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Berdasarkan hasil latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

meneliti lebih jauh tentang “Pemberian Rebusan Daun Sirsak Untuk

Mengurangi Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur. Di PMB Wiwik

Ismurtini S.ST. Kebumen.

B. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memberikan rebusan daun sirsak untuk mengurangi keputihan Patologis

Pada Wanita Usia Subur di PMB Wiwik Ismurtini S.ST. Kebumen.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi keputihan patologis menggunakan kuesioner

sebelum pemberian rebusan daun sirsak.

b. Mengidentifikasi keputihan patologis menggunakan kuesioner

sesudah pemberian rebusan daun sirsak.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai pengembangan bahan masukan atau pengkajian baru khususnya

ilmu kebidanan.

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Tempat Peneliti

Dapat digunakan untuk referensi dalam meningkatkan program

pelayanan asuhan kebidanan khususnya bagi wanita yang mengalami

Keputihan Patologis  Pada Wanita Usia Subur.
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b. Bagi Responden

Dapat meningkatkan pengetahuan pada wanita usia subur tentang

penerapan daun sirsak terhadap keputihan patologis pada wanita usia

subur di PMB Wiwik Ismurtini S.ST. Kebumen.

c. Bagi Peneliti

1) Mengembangkan pengetahuan peneliti dalam mengaplikasikan

pengetahuan tentang metode penelitian berdasarkan fenomena

yang ada dalam masyarakat.

2) Mengetahui penerapan daun sirsak terhadap keputihan Patologis

Pada Wanita Usia Subur.

d. Bagi Institusi

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

tambahan untuk pengetahuan dan informasi agar dapat

mengembangkan penelitian selanjutnya
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